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Abstrak

Rendahnya praktik pemilahan sampah di Kota Ternate tidak hanya dipengaruhi keterbatasan fasilitas,
tetapi juga kurangnya pengalaman belajar yang bermakna dan aplikatif bagi anak usia dini. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan literasi lingkungan anak melalui model
storytelling partisipatif dalam edukasi pemilahan sampah berbasis proyek di Komunitas Teras Baca Umi,
Kelurahan Sasa, Kecamatan Ternate Selatan. Kegiatan dilaksanakan pada 23 Agustus 2026 dengan
sasaran 30 anak anggota komunitas. Metode yang digunakan melijputi analisis permasalahan mitra,
pengantar materi kebersihan oleh pewara, pertunjukan cerita "Kerajaan Tiga Tempat Sampah’,
permainan praktik memilah sampah ke dalam tiga tempat sampah (organik, anorganik, dan bahan
berbahaya dan beracun), serta pemaparan materi oleh ketua tim. Data dikumpulkan melalui
pengamatan langsung, dokumentasi foto, dan pernyataan mitra. Hasilnya, seluruh rangkaian kegiatan
terlaksana, anak-anak tampak antusias dan terlibat langsung dalam praktik pemilahan, serta pengelola
komunitas menyatakan apresiasi dan berharap kegiatan literasi yang memuat pesan positif terus
dilaksanakan. Evaluasi masih bersifat deskriptif sehingga peningkatan literasi lingkungan belum dapat
disimpulkan. Model ini memadukan cerita, permainan, dan praktik langsung serta layak diuji lebih lanjut
pada komunitas literasi anak lainnya melalui pengukuran pengetahuan dan ketepatan pemilahan
sebelum dan sesudah kegiatan.

Kata kunci — edukasi pemilahan sampah, literasi lingkungan, pembelajaran berbasis proyek,
storytelling partisipatif, teras baca umi

Abstract

Low waste-sorting practice in Ternate City is driven not only by limited facilities but also by a lack of
meaningful, applicable learning experiences for young children. This community service activity aimed
to improve children’s environmental literacy through a participatory storytelling model for project-based
waste-sorting education at the Teras Baca Umi Community, Sasa Village, South Ternate District. The
activity was held on 23 August 2026 and involved 30 children who are members of the community. The
methods comprised an analysis of the partner’s problem, an opening session introducing cleanliness
and types of waste, a storytelling performance entitled "The Kingdom of the Three Trash Bins’, a
sorting-practice game using three bins for organic, inorganic, and hazardous and toxic waste, and a
presentation by the team leader. As a result, all stages of the activity were completed, the children
appeared enthusiastic and took part directly in sorting practice, and the community leader expressed
appreciation and hoped that literacy activities carrying positive messages would continue. The
evaluation was descriptive, so an improvement in environmental literacy cannot yet be concluded. The
model combines stories, games, and hands-on practice, and merits further testing in other children’s
literacy communities through pre- and post-activity measurement of knowledge and sorting accuracy.
Keywords — environmental literacy, participatory storytelling, project-based learning, teras baca umi,
waste sorting education
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PENDAHULUAN

Persoalan sampah masih menjadi tantangan pengelolaan lingkungan di Kota Ternate. Sistem
pengelolaan sampah di kota ini umumnya masih bertumpu pada pengumpulan dan pembuangan akhir
secara terbuka (open dumping), dan sampah yang diangkut sebagian besar belum terpilah sehingga
sampah organik dan anorganik tercampur di tempat pembuangan (Arif et al., 2024). Di Kecamatan
Ternate Selatan, tempat kegiatan ini dilaksanakan, timbulan sampah rumah tangga tercatat 0,484
kg/orang/hari, sebagian warga masih membuang sampah ke kali atau pinggir pantai, dan pembakaran
sampah juga masih dilakukan (Arif et al., 2024). Di Kelurahan Tanah Tinggi Barat, warga umumnya
hanya mengumpulkan sampah lalu membuangnya ke tempat pembuangan sementara atau selokan
tanpa pengolahan (Amelia et al., 2021).

Data praktik pemilahan pada tingkat rumah tangga di Kota Ternate masih terbatas. Survei di
Kelurahan Kampung Makassar Timur, Kecamatan Kota Ternate Tengah, pada Desember 2016—Januari
2017 menemukan bahwa hanya 10% dari 30 keluarga yang memilah sampah dan 73,33% keluarga
tidak menyediakan tempat penampungan sampah di dalam rumah (Muhtar et al., 2024). Data tersebut
berasal dari kecamatan dan periode yang berbeda dari lokasi kegiatan sehingga hanya dibaca sebagai
gambaran umum, bukan sebagai potret kebutuhan anak-anak Komunitas Teras Baca Umi.

Untuk memperoleh gambaran kebutuhan yang lebih dekat dengan mitra, tim pengabdi
melakukan analisis permasalahan di Komunitas Teras Baca Umi, Kelurahan Sasa, Kecamatan Ternate
Selatan. Analisis tersebut menunjukkan bahwa rendahnya praktik pemilahan sampah tidak semata-
mata disebabkan oleh keterbatasan fasilitas, tetapi oleh kurangnya pengalaman belajar yang bermakna
dan aplikatif tentang pemilahan sampah, khususnya bagi anak usia dini. Analisis bersumber dari diskusi
tim dengan pengelola komunitas.]

Kesadaran akan kebersihan lingkungan seharusnya ditanamkan sejak dini melalui praktik dan
pembiasaan. Kebiasaan yang stabil lebih mudah terbentuk pada masa kanak-kanak, dan usia
prasekolah merupakan tahap yang penting bagi pembentukan kebiasaan (You et al., 2023). Perilaku
pro-lingkungan anak telah dikaji secara sistematis sebagai sasaran pendidikan lingkungan (Liu & Green,
2024), faktor penentu intensi perilaku pengelolaan sampah pada siswa sekolah dasar telah diteliti (Gusti
et al., 2017), dan hubungan antara tingkat pengetahuan dan perilaku membuang sampah juga dikaji
pada siswa sekolah menengah pertama (Poety et al., 2017). Karena itu, edukasi pemilahan sampah
bagi anak perlu dirancang sebagai pengalaman belajar yang melibatkan anak secara langsung, tidak
sekadar penyampaian informasi.

Komunitas literasi anak merupakan ruang belajar nonformal yang berpotensi menjadi tempat
pendidikan lingkungan karena kegiatannya sudah akrab dengan cerita dan aktivitas bersama.
Pembacaan cerita sosial di komunitas-komunitas di Yordania dilaporkan meningkatkan pengetahuan
anak tentang isu lingkungan serta disertai perubahan perilaku terkait membuang sampah sembarangan
menurut laporan orang tua (Mahasneh et al., 2017). Di Indonesia, edukasi peduli sampah juga telah
dilaksanakan di lembaga nonformal, misalnya di panti asuhan di Palangka Raya (Normila et al., 2023),
dan upaya memadukan pengelolaan sampah dengan literasi lain, seperti literasi keuangan, telah
dilaporkan (Kesuma et al., 2025). Adapun rujukan yang berhasil ditelusuri penulis tentang pengelolaan
sampah di Kota Ternate umumnya berfokus pada rumah tangga dan warga dewasa, misalnya pelatihan
komposting Takakura di Kelurahan Tanah Tinggi Barat (Amelia et al., 2021) dan kajian partisipasi
masyarakat dalam pengelolaan sampah organik di Kelurahan Kastela (Sirhan et al., 2026).

Berbagai media pembelajaran pemilahan sampah bagi anak telah dikembangkan, misalnya
permainan papan untuk siswa sekolah dasar yang rendah kesadarannya tentang tujuan memilah
sampah (Christian & Prasida, 2018) dan mainan interaktif yang disertai cerita animasi tentang
pengolahan sampah (You et al., 2023). Permainan edukatif lain, termasuk permainan digital dan serious
game, juga dikembangkan untuk anak (Gayatri, 2023; Jose et al., 2025; Simanjuntak et al., 2024).
Sebagian diuji dengan desain kuasi-eksperimen dan melaporkan peningkatan pengetahuan, sikap, dan
praktik pemilahan siswa sekolah dasar (HR Lagu et al., 2026; Kasjono et al., 2023). Tinjauan tentang
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gamifikasi untuk praktik pengelolaan sampah rumah tangga pada anak sekolah dan tinjauan sistematis
tentang permainan untuk masalah plastik juga telah tersedia (Magista et al., 2018; Vecchio & Del Greco,
2023). Pendekatan pemodelan langsung dan simbolik pernah dikaji pada perilaku membuang sampah
siswa (Anifa et al., 2017), sedangkan pendidikan tentang sampah laut, yang relevan bagi wilayah pesisir
seperti Ternate, telah ditinjau (Bettencourt et al., 2021) dan dilaporkan meningkatkan pemahaman
serta tindakan yang dilaporkan sendiri oleh anak (Hartley et al., 2015).

Pembelajaran berbasis proyek yang memanfaatkan sampah rumah tangga telah dikaji untuk
meningkatkan literasi ekologi dan kreativitas siswa (Syafiatun et al., 2022). Kegiatan pengelolaan
sampah berbasis group investigation dikaji dalam kaitannya dengan ekoliterasi siswa sekolah menengah
atas (Wardaniah et al., 2019), dan sebuah kuasi-eksperimen melaporkan peningkatan pemahaman
pemilahan sampah dan perilaku ramah lingkungan pada siswa sekolah dasar (Uyun et al., 2025).

Storytelling menawarkan jalur lain karena bekerja melalui keterlibatan emosional anak. Studi
pada 120 anak prasekolah menunjukkan bahwa anak yang menikmati cerita bertema lingkungan (dalam
studi itu dihasilkan kecerdasan buatan) cenderung menunjukkan sikap dan perilaku pro-lingkungan,
seperti mendaur ulang dan menghemat sumber daya (Chen, 2025). Cerita rakyat tentang hubungan
manusia dan alam dilaporkan meningkatkan kesadaran lingkungan anak prasekolah (Yilmaz et al.,
2018), dan sembilan lokakarya bercerita berbasis tindakan di sekolah dasar membuat anak melaporkan
rasa kendali (agency) dan niat bertindak pro-lingkungan yang lebih tinggi (Portus et al., 2025). Dalam
kegiatan pengabdian, mendongeng telah digunakan untuk menumbuhkan minat literasi anak usia dini
(Untari et al., 2024) dan, dengan media boneka, untuk mengenalkan dampak sampah plastik terhadap
sungai kepada anak-anak di Pekanbaru (Nur et al., 2026).

Dari rujukan tersebut tampak dua celah. Pertama, pengujian permainan dan pembelajaran
berbasis proyek umumnya dilakukan pada siswa sekolah formal dengan penilaian pengetahuan, sikap,
dan praktik pemilahan, sedangkan kegiatan bercerita yang berhasil ditelusuri penulis menonjolkan
minat literasi (Untari et al., 2024), dampak sampah plastik (Nur et al., 2026), atau sikap dan niat pro-
lingkungan secara umum (Chen, 2025; Portus et al., 2025), bukan secara khusus praktik memilah tiga
kategori sampah. Kedua, karena edukasi sampah di lembaga nonformal sudah pernah dilakukan
(Normila et al., 2023), kebaruan kegiatan ini tidak dapat bertumpu pada perbedaan lokasi dan sasaran
saja. Kegiatan pengabdian ini menawarkan rancangan yang memadukan cerita, permainan, dan praktik
berbasis proyek dengan satu prinsip penghubung: tiga kategori sampah dalam cerita “Kerajaan Tiga
Tempat Sampah” dipetakan langsung pada tiga tempat sampah berkode warna yang kemudian dipakai
anak untuk memilah, sehingga cerita menjadi pintu masuk konsep dan permainan menjadi refleksi dan
penguatan. Kegiatan dilaksanakan di komunitas literasi anak oleh tim dari Program Studi Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia sehingga kemampuan bercerita ditempatkan sebagai sarana pendidikan
lingkungan.

Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan literasi lingkungan anak-anak Komunitas Teras Baca
Umi melalui Model Storytelling Partisipatif dalam Edukasi Pemilahan Sampah Berbasis Proyek. Manfaat
yang diharapkan adalah terbentuknya pemahaman dan kebiasaan awal memilah sampah pada anak
serta budaya pemilahan sampah yang berkelanjutan di tingkat komunitas, dengan luaran berupa
pelaksanaan edukasi bagi 30 anak, model kegiatan yang dapat direplikasi, dan publikasi ilmiah.

METODE

Kegiatan dilaksanakan pada Minggu, 23 Agustus 2026, di Komunitas Teras Baca Umi, Kelurahan
Sasa, Kecamatan Ternate Selatan, Kota Ternate. Mitra kegiatan adalah Komunitas Teras Baca Umi yang
diketuai Martini Hi. Malan, dengan sasaran 30 anak anggota komunitas. Pelaksana kegiatan adalah tim
pengabdian kepada masyarakat Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas
Khairun yang terdiri atas dosen dan mahasiswa dengan jumlah delapan orang, dengan Dr.
Sasmayunita, S.Pd., M.Pd. sebagai ketua tim.

Peserta kegiatan adalah 30 anak anggota komunitas berusia 5-12 tahun] yang hadir pada hari
kegiatan. Kegiatan berlangsung selama 180 menit dengan alokasi waktu setiap tahap seperti pada
Tabel 1.

Permasalahan mitra diidentifikasi melalui analisis permasalahan oleh tim pengabdi. Analisis
tersebut menyimpulkan bahwa persoalan utama bukan pada keterbatasan fasilitas, melainkan pada
kurangnya pengalaman belajar yang bermakna dan aplikatif tentang pemilahan sampah bagi anak.
Berdasarkan temuan itu, tim menetapkan solusi berupa Model Storytelling Partisipatif dalam Edukasi
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Pemilahan Sampah Berbasis Proyek yang memadukan tiga unsur, yaitu (1) storytelling sebagai pintu
masuk konsep pemilahan sampah, (2) partisipasi anak melalui permainan praktik pemilahan, dan (3)
aktivitas belajar berbasis proyek berupa praktik memilah sampah secara langsung sebagai pengalaman
belajar yang nyata dan aplikatif. Alur kegiatan, mulai dari analisis permasalahan hingga dokumentasi,
disajikan pada Gambar 1.

d ) ( ) ' R
1. Analisis permasalahan 2. Pembukaan 3. Storytelling
—> —>
rendahnya praktik pemilahan pewara mengantar materi “Kerajaan Tiga Tempat
sampah pada anak kebersihan dan jenis sampah Sampah”
\ J \ J \ J
v
'S ) ' \ g )
4. Games pemilahan 5. Pemaparan materi 6. Penutup
—> —>
praktik memilah organik, ketua tim: pola hidup foto bersama sebagai
anorganik, dan B3 bersih dan sehat dokumentasi
\ J \ J \. J/

Gambar 1. Alur pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat

Pelaksanaan kegiatan terdiri atas lima tahap. Pertama, pembukaan oleh pewara, Delianita Nur
Utami, yang mengantarkan materi tentang pentingnya menjaga kebersihan dan mengenali jenis-jenis
sampah. Kedua, kegiatan inti berupa storytelling berjudul “Kerajaan Tiga Tempat Sampah” yang
dibawakan oleh Hatija Karepesina dan Rahmawati Usman dan memuat pesan pentingnya memilah tiga
jenis sampah, yaitu organik, anorganik, dan bahan berbahaya dan beracun (B3). Ketiga, peserta
bermain games berupa praktik pemilahan sampah sebagai bentuk refleksi dan penguatan pemahaman.
Keempat, ketua tim memaparkan materi tentang pentingnya membiasakan anak sejak usia dini untuk
mengerti dan mempraktikkan pola hidup bersih dan sehat serta pandai memilah sampah. Kelima,
kegiatan ditutup dengan sesi foto bersama sebagai dokumentasi.

Praktik pemilahan dilakukan setelah cerita sebagai permainan refleksi dan penguatan
pemahaman. Anak memasukkan sampah ke tiga tempat sampah berkode warna, yaitu hijau untuk
organik, kuning untuk anorganik, dan merah untuk B3. Permainan dipimpin oleh tim. Pertama dibagi
menjadi 6 kelompok, per kelompok berisi 5 orang dengan usia yang beragam. Selanjutnya siswa diminta
meengambil sampah yang sudah dibersihkan dengan cara menutup mata kemudian menentukan jenis
sampah dan membuangnya ke tempat sampah sesuai dengan warna tempat sampahnya. Setiap
sekompok mencoba dua putaran. Disetiap putaran, peserta diberikan umpan balik oleh pendamping.

Media yang digunakan meliputi latar (backdrop) kegiatan, cerita yang dibawakan langsung di
hadapan peserta, dan tiga tempat sampah berkode warna yang diberi label B3 (merah), anorganik
(kuning), dan organik (hijau) sebagai sarana praktik pemilahan. Tempat sampah disiapkan oleh tim
pengabdi. Data dalam artikel ini diperoleh dari pengamatan langsung selama kegiatan, dokumentasi
foto, serta pernyataan ketua tim dan ketua komunitas mitra, dan dianalisis secara deskriptif kualitatif
dengan memaparkan tahapan pelaksanaan, keterlibatan peserta, dan tanggapan mitra.

Keberhasilan kegiatan dilihat dari tiga indikator, yaitu terlaksananya seluruh tahapan kegiatan,
keterlibatan peserta dalam cerita dan praktik pemilahan, serta tanggapan mitra terhadap kegiatan.
Indikator disusun mengikuti tujuan dan rancangan model: indikator keterlaksanaan merujuk pada lima
tahap pada Tabel 1, indikator keterlibatan merujuk pada dua tahap yang menuntut anak aktif, yaitu
cerita dan praktik pemilahan, dan indikator tanggapan mitra merujuk pada penerimaan pengelola
komunitas sebagai pihak yang berpeluang melanjutkan kegiatan. Keterlibatan diamati oleh ketua
kegiatan menggunakan lapangan beserta kriteria anak mengikuti cerita sampai selesai dan ikut
memilah. Pengukuran pengetahuan sebelum dan sesudah kegiatan tidak termasuk indikator dalam
artikel ini sehingga hasil dibaca sebagai bukti keterlaksanaan dan penerimaan, bukan perubahan
pengetahuan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan kegiatan dan capaian

Seluruh rangkaian kegiatan terlaksana pada 23 Agustus 2026 dengan 30 anak anggota
Komunitas Teras Baca Umi sebagai peserta (Tabel 1). Kegiatan berjalan mulai dari pengantar materi
kebersihan, storytelling, permainan praktik pemilahan, hingga pemaparan materi oleh ketua tim.

Tabel 1. Rangkaian pelaksanaan kegiatan
No. Tahap Bentuk kegiatan Pelaksana Durasi

1 Pembukaan Pengantar materi tentang Delianita Nur Utami 30 menit
pentingnya menjaga kebersihan (pewara)
dan mengenali jenis-jenis sampah

2 Storytelling  Cerita “Kerajaan Tiga Tempat Hatija Karepesina dan 45 menit
Sampah” tentang pemilahan Rahmawati Usman
sampah organik, anorganik, dan
B3

3 Games Praktik memilah sampah ke tiga Tim pengabdi dan 60 menit
tempat sampah sebagai refleksi peserta
dan penguatan pemahaman

4  Pemaparan Pembiasaan pola hidup bersih dan Dr. Sasmayunita, 30 menit

materi sehat serta pemilahan sampah S.Pd., M.Pd. (ketua

untuk menjaga kebersihan tim)
lingkungan

5 Penutup Sesi foto bersama sebagai Tim pengabdi dan 15 menit
dokumentasi peserta

Anak-anak tampak antusias mengikuti kegiatan edukasi ini (Gambar 2). Ringkasan capaian
pelaksanaan disajikan pada Tabel 2.

———"

LI
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Gambar 2. Suasana kegiatan edukasi pemilahan sampah di Komunitas Teras Baca Umi. Sumber:
Dokumentasi tim pengabdi (2026)

Tabel 2. Rekapitulasi capaian pelaksanaan kegiatan

Indikator Capaian

Waktu dan lokasi Minggu, 23 Agustus 2026; Komunitas Teras Baca Umi, Kelurahan Sasa,
Kecamatan Ternate Selatan

Peserta 30 anak anggota Komunitas Teras Baca Umi

Usia dan durasi 5—12 tahun; 3 jam

Tim pelaksana 8 orang (dosen dan mahasiswa)

Tahapan kegiatan 5 tahap terlaksana: pembukaan, storytelling, games, pemaparan materi, dan
penutup
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Indikator Capaian

Kategori sampah 3 kategori (organik, anorganik, B3) pada 3 tempat sampah berkode warna
yang dipraktikkan

Keterlibatan peserta Antusias mengikuti cerita dan praktik pemilahan (berdasarkan pengamatan)
Tanggapan mitra Apresiasi dan harapan agar kegiatan literasi yang positif terus dilaksanakan

Berdasarkan ketiga indikator, kegiatan tercapai secara deskriptif. Seluruh lima tahap kegiatan
terlaksana (indikator pertama), anak-anak terlibat langsung dalam praktik memilah sampah ke tiga
tempat sampah (indikator kedua), dan mitra menyatakan apresiasi serta harapan keberlanjutan
(indikator ketiga). Capaian ini menunjukkan bahwa rancangan kegiatan dapat dilaksanakan dan
diterima di komunitas, tetapi belum menunjukkan bahwa pengetahuan atau keterampilan memilah anak
meningkat.

Cakupan kegiatan yang dibahas dalam artikel ini adalah praktik pemilahan sampah ke tiga
tempat sampah berkode warna. Tempat sampah disiapkan oleh tim pengabdi sebelum kegiatan.

Storytelling partisipatif sebagai pintu masuk konsep pemilahan sampah

Cerita “Kerajaan Tiga Tempat Sampah” menyampaikan konsep pemilahan tiga jenis sampah
melalui alur yang dapat dibayangkan anak. Pemilihan cerita sebagai kegiatan inti sejalan dengan
temuan bahwa kesenangan anak terhadap cerita bertema lingkungan berhubungan dengan sikap dan
perilaku pro-lingkungan (Chen, 2025), serta bahwa penyajian informasi pemilahan yang utuh dan
interaktif membantu anak memahami logika di balik pemilahan (You et al., 2023). Cerita dalam kegiatan
ini dilanjutkan langsung dengan permainan praktik pemilahan sehingga anak tidak hanya menyimak,
tetapi juga menerapkan pesan cerita. Pola tersebut selaras dengan pandangan Ketua Komunitas Teras
Baca Umi, Martini Hi. Malan, bahwa "literasi tidak hanya dalam bentuk membaca dan menulis, tapi juga
bisa dalam mendongeng, berpuisi, dan mempraktikkan pesan-pesan positif yang ada pada cerita”.

Kegiatan bercerita dengan media boneka di Pekanbaru juga berbasis masyarakat dan ditujukan
bagi anak-anak, dengan fokus pada dampak sampah plastik terhadap sungai serta evaluasi melalui
pengamatan dan sepuluh pertanyaan lisan (Nur et al., 2026). Kegiatan di Komunitas Teras Baca Umi
berbeda karena cerita langsung ditautkan pada praktik memilah tiga kategori sampah. Chen (2025)
juga menemukan bahwa kepekaan lingkungan menjadi penghubung antara kesenangan anak terhadap
cerita dan perilaku pro-lingkungan, sehingga cerita yang menyenangkan perlu diikuti pengalaman yang
mengarahkan anak pada tindakan, seperti praktik pemilahan.

Praktik pemilahan berbasis proyek

Setelah mendengarkan cerita, peserta diberi permainan berupa praktik memilah sampah ke
tiga tempat sampah berkode warna, yaitu merah untuk B3, kuning untuk anorganik, dan hijau untuk
organik (Gambar 3), sebagai bentuk refleksi dan penguatan pemahaman. Kode warna dan label pada
tempat sampah membuat kategori yang diceritakan dalam dongeng dapat dilihat dan dipegang
langsung oleh anak. Praktik langsung ini menjawab persoalan yang menjadi dasar kegiatan, yaitu
kurangnya pengalaman belajar yang bermakna dan aplikatif.
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Gambar 3. Praktik pemilahan sampah oleh anak pada tiga tempat sampah berkode warna (B3,
anorganik, organik). Sumber: Dokumentasi tim pengabdi (2026)
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Pendekatan yang menempatkan anak sebagai pelaku aktivitas nyata juga menjadi ciri
pembelajaran berbasis proyek yang dikaji dalam kaitannya dengan literasi ekologi siswa (Syafi‘atun et
al., 2022) dan dilaporkan meningkatkan pemahaman pemilahan sampah serta perilaku ramah
lingkungan siswa sekolah dasar (Uyun et al., 2025). Uyun et al. (2025) juga mencatat motivasi siswa,
dukungan guru, ketersediaan fasilitas, dan keterlibatan orang tua sebagai faktor pendukung
keberhasilan. Meskipun keterbatasan fasilitas bukan akar masalah dalam analisis tim, ketersediaan
tempat sampah terpilah dan pendampingan langsung tetap perlu dipertahankan pada kegiatan
lanjutan.

Faktor pendukung dan kendala

Beberapa faktor mendukung pelaksanaan kegiatan. Pertama, komunitas mitra terbuka
terhadap kegiatan literasi sehingga bercerita diterima sebagai bagian dari kegiatan komunitas. Kedua,
isi cerita dan media praktik selaras: tiga kategori dalam “Kerajaan Tiga Tempat Sampah” sama dengan
tiga tempat sampah berkode warna sehingga anak tidak perlu menerjemahkan konsep ke benda lain.
Ketiga, tim yang terdiri atas dosen dan mahasiswa memungkinkan setiap tahap dipegang pelaksana
yang berbeda (Tabel 1). Faktor pendukung lainnya yaitu berupa dukungan ruang kegiatan yang cukup
reperesentatif. Faktor pendukung pada penelitian pembelajaran berbasis proyek di sekolah dasar
mencakup motivasi siswa, dukungan guru, ketersediaan fasilitas, dan keterlibatan orang tua (Uyun et
al., 2025), yang sebagian sejalan dengan temuan di komunitas ini.

Kendala yang dihadapi tim adalah rentang usia yang beragam sehingga sebagian anak lebih
lambat memahami kategori B3 di awal. Namun, hal ini dapat disiasati dengan pembagian kelompok
peserta secara heterogen sehingga peserta yang lebih dewasa bisa menjadi tutor sebaya. Dari sisi
rancangan, kegiatan hanya berlangsung satu hari dan dinilai secara deskriptif sehingga pembiasaan
jangka panjang dan perubahan pengetahuan tidak dapat diamati.

Tanggapan mitra dan potensi keberlanjutan

Ketua Komunitas Teras Baca Umi, Martini Hi. Malan, mengapresiasi kegiatan ini dan berharap
kegiatan positif semacam ini terus dilaksanakan, dengan menegaskan bahwa komunitasnya terbuka
terhadap kegiatan positif, khususnya kegiatan literasi. Pernyataan tersebut menunjukkan penerimaan
mitra terhadap model yang ditawarkan sekaligus membuka peluang keberlanjutan. Ketua tim
menyampaikan harapan agar model ini tidak hanya meningkatkan literasi lingkungan peserta, tetapi
juga membangun budaya pemilahan sampah yang berkelanjutan dan adaptif pada tingkat komunitas.
Harapan itu sejalan dengan kajian partisipasi masyarakat di Kelurahan Kastela, Kota Ternate, yang
menyimpulkan bahwa pengelolaan sampah organik memerlukan dukungan edukatif, pelatihan
berkelanjutan, dan kerja sama antara pemerintah dan masyarakat (Sirhan et al., 2026). Temuan You
et al. (2023) bahwa akurasi pemilahan anak meningkat setelah dua minggu bermain dengan media
yang dirancang juga menunjukkan bahwa pengulangan pengalaman belajar layak dipertimbangkan
dalam kegiatan lanjutan.

Kontribusi dibandingkan program terdahulu

Dibandingkan dengan program terdahulu, kegiatan ini memberi kontribusi pada tiga hal.
Pertama, permainan pemilahan seperti Monotrash Latto-/atto dan permainan panjat tangga diuji pada
siswa sekolah dasar dengan pengukuran pengetahuan, sikap, dan praktik sebelum dan sesudah
intervensi (HR Lagu et al., 2026; Kasjono et al., 2023), sedangkan kegiatan ini menunjukkan bahwa
unsur permainan dapat dijalankan di komunitas literasi nonformal dan diawali dengan cerita.
Efektivitasnya belum dapat dibandingkan karena pengukuran serupa belum dilakukan di sini. Kedua,
kegiatan membacakan cerita di komunitas di Yordania dinilai melalui pengetahuan anak dan perilaku
yang dilaporkan orang tua (Mahasneh et al.,, 2017), dan bercerita dengan boneka di Pekanbaru
dievaluasi melalui pengamatan dan sepuluh pertanyaan lisan (Nur et al., 2026); kegiatan ini
menambahkan tautan langsung antara cerita dan praktik memilah tiga kategori sampah. Pendekatan
pemodelan simbolik pernah dikaji pada perilaku membuang sampah siswa (Anifa et al., 2017), dan
cerita dapat dipandang sebagai salah satu bentuknya, meskipun hal itu belum diuji dalam kegiatan ini.

Ketiga, pelatihan pengelolaan sampah rumah tangga dengan metode Takakura di Kelurahan
Tanah Tinggi Barat menyasar warga dewasa dan meningkatkan pengetahuan warga tentang sampah
dari rata-rata 59% menjadi 96% setelah sosialisasi (Amelia et al., 2021). Kegiatan di Komunitas Teras
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Baca Umi menyasar anak sehingga apabila keduanya dipadukan, pembiasaan memilah sampah
berpeluang menjangkau anak sekaligus orang tua.

Kebaruan, keterbatasan, dan tindak lanjut

Kebaruan kegiatan ini terletak pada pemetaan langsung kategori sampah dalam cerita ke
tempat sampah berkode warna yang dipakai anak untuk berlatih, dalam satu rangkaian di komunitas
literasi anak yang dibawakan oleh tim bidang pendidikan bahasa dan sastra, sehingga kemampuan
bercerita ditempatkan sebagai sarana pendidikan lingkungan. Kebaruan ini berupa rancangan kegiatan
dan belum menunjukkan keunggulan efektivitas dibandingkan pendekatan lain.

Di sisi lain, kegiatan ini memiliki keterbatasan. Evaluasi dilakukan secara deskriptif melalui
pengamatan dan tanggapan mitra, sedangkan pengukuran capaian pengetahuan atau perubahan
perilaku secara kuantitatif belum dilaporkan dalam artikel ini. Kegiatan juga berlangsung pada satu hari
pelaksanaan sehingga pembiasaan jangka panjang belum dapat diamati. Rekomendasi serupa
disampaikan pada kegiatan bercerita dengan media boneka di Pekanbaru, yaitu agar pelaksanaan
berikutnya dilengkapi pengukuran pre-test dan post-test, pemantauan jangka lebih panjang, serta
keterlibatan keluarga (Nur et al., 2026). Rekomendasi tersebut relevan sebagai tindak lanjut kegiatan
di Komunitas Teras Baca Umi.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian di Komunitas Teras Baca Umi melaksanakan Model Storytelling Partisipatif
dalam Edukasi Pemilahan Sampah Berbasis Proyek bagi 30 anak. Capaian yang didukung bukti adalah
terlaksananya seluruh lima tahap kegiatan, keterlibatan anak dalam cerita dan praktik pemilahan
berdasarkan pengamatan, serta penerimaan positif mitra yang berharap kegiatan serupa terus
berlanjut. Peningkatan literasi lingkungan anak belum dapat disimpulkan karena belum diukur secara
langsung.

Kegiatan lanjutan disarankan berlangsung dalam beberapa pertemuan, dilengkapi pengukuran
pengetahuan dan ketepatan pemilahan sebelum dan sesudah kegiatan, serta melibatkan orang tua dan
pengelola komunitas.
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